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HUBUNGAN ANTARA KOHESIVITAS KELOMPOK DENGAN
KOMITMEN ORGANISASI PADA KOMUNITAS MOTOR TUA
PEKANBARU

DEMI SETIA NUR AMALAH
178110175

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Abstrak

Kohesivitas kelompok sangat penting sebagai dorongan yang ada pada diri
anggota untuk tetap tinggal didalam suatu organisasi. Komitmen organisasi
memiliki pengaruh terhadap kohesivitas kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  Hubungan antara Kohesivitas Kelompok Dengan Komitmen
Organisasi Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru. metode pengumpulan data
dengan menggunakan skala kohesivitas kelompok diadaptasi dari teori Forsyth
(2010) dan komitmen organisasi teori J.P.Meyer And N.J.Allen (Eliyana Et Al.,
2012). Jumlah aitem skala Kohesivitas Kelompok 26 aitem dan jumlah aitem
Komitmen Organisasi 39 aitem. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 orang.
Teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi Berdasarkan hasil uji korelasi kohesivitas
kelompok dengan komitmen organisasi maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r)
= 0,568 dan nilai signifikan 0,000 (p>0,05). Hal ini menunjukan korelasi positif
yang signifikan pada Kohesivitas Kelompok Dengan Komitmen Organisasi Pada
Komunitas Motor Tua Pekanbaru. sumbangan efektif sebesar 32% terhadap
kohesivitas kelompok, sedangkan sisa nya dipengaruhi oleh factor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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RELATIONSHIP BETWEEN GROUP COHESIVITY AND

ORGANIZATIONAL COMMITMENT IN THE PEKANBARU TUA

MOTOR COMMUNITY

DEMI SETIA NUR AMALAH
178110175

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

Abstrack

Group cohesiveness is very important in the organization of encouragement for
members to stay in the organization. Organizational commitment has an influence
on group cohesiveness. This study aims to determine the relationship between
group cohesiveness and organizational commitment in the Pekanbaru Tua
motorcycle community. The method of data collection using the group
cohesiveness scale was adapted from Forsyth's (2010) theory and J.P.Meyer And
N.J.Allen (Eliyana Et Al., 2012). The number of items on the group cohesiveness
scale is 26 items and the number of items for organizational commitment is 39
items. The sample in this study amounted to 90 people. The sampling technique is
cluster random sampling. The data analysis method used is regression analysis.
Based on the results of the correlation test between group cohesiveness and
organizational commitment, the correlation coefficient value (r) = 0.568 and a
significant value of 0.000 (p>0.05). This shows a significant positive correlation
on group cohesiveness with organizational commitment in the Pekanbaru Tua
motorcycle community. an effective contribution of 32% to group cohesiveness,

while the rest is influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada Era ini bergabung didalam suatu organisasi adalah hal yang
menyenangkan dimana individu akan memiliki lingkup pertemanan yang lebih
luas namun hal ini tidak luput dari peran penting individu terhadap kelompok dan
organisasinya. Kohesivitas kelompok diartikan sebagai keterikatan antara anggota
yang ingin bersama-sama didalam suatu kelompok, dan keterikatan antar anggota
terhadap komunitas maupun organisasinya. Kohesivitas yang tinggi memiliki
karakteristik untuk mencapai tujuan komunitas serta cita-cita mencapai tujuan
tersebut, Tri hapsary dan Nashori (2011). Kepercayaan dapat memberi pengaruh
yang besar dalam terciptanya kohesivitas, keyakinan individu terhadap sesama
individu yang satu dengan lainnya dalam menjalankan kewajiban komunitas

dengan baik.

Kohesivitas kelompok mengacu pada ketertarikan anggota komunitas
terhadap individu yang lain, sehingga individu memiliki dorongan untuk tetap
berada didalam kemunitas, Robbin (2012). Kohesivitas dapat mendorong anggota
kelompok memiliki hubungan dan rasa tanggung jawab didalam suatu komunitas.
Suatu oraganisasi dipandang memiliki kohesivitas menjadi kekuatan yang ada

pada diri individu untuk berada didalam komunitas.



kohesivitas timbul karena kemauan dari dalam diri individu untuk bersatu
pada komunitas. Para individu menjadi kohesiv sebab individu menghabiskan
waktu secara bersama-sama dalam waktu yang lama, interaksi yang dilakukan
oleh anggota kelompok organisasi berpengaruh terhadap sejauh mana anggota
kelompok akan bertahan didalam organisasi. Kelompok yang mampu bertahan
didalam organisasi berdasarkan pada faktor internal dan faktor eksternasl yang
memiliki peranan penting dalam kelompok untuk menjaga kebersamaan antar
anggota nya.

Individu yang berada didalam kelompok dengan kohesivitas tinggi akan
memiliki ketertarikan yang kuat terhadap sesama individu kelompok hal ini
sejalan dengan komitmen organisasi menunjukan keseragaman individu pada
komunitas. Kohesivitas kelompok diartikan sebagai tanggung jawab individu
untuk ikut serta didalam suatu organisasi. apabila tingkat kohesivitas tinggi maka
akan semakin tinggi komitmen individu terhadap organisasi. Apabila tingkat
kohesivitas kelompok rendah maka akan semakin rendah komitmen individu
terhadap organisasi nya.

Komitmen organisasi adalah kekuatan dan identifikasi seseorang terhadap
suatu organisasi, Moorhead dan Griffin (2013). perasaan yang ada pada diri
individu dalam mencapai nilai dan tujuan organisasi, individu memiliki
kemampuan untuk bertahan dalam komunitas. Komitmen organisasi didefenisikan
sebagai dorongan yang ada pada diri individu untuk menetap menjadi anggota

organisasi dalam menjalankan tugas. Sikap anggota kelompok terlibat secara



keseluruhan apabila telah menjadi anggota suatu kelompok mencapai visi, misi
serta nilai dalam organisasi.

Komitmen terjadi berhubungan dengan kerelaan anggota kelompok untuk
berkorban bagi organisasi nya. Komitmen dibentuk oleh tiga sikap yang saling
berhubungan, yaitu Mencapai tujuan organisasi, keterikatan individu secara
psikologis, melaksanakan tugas oraganisasi serta loyalitas terhadap organisasi.
Tingkatan komitmen organisasi meliputi penerimaan yang kuat oleh individu
terhadap nilai-nilai organisasi dan keinginan untuk tetap berada didalam
kelompok, Kusumaputri (2015).

Nilai organisasi dapat diartikan sebagai tumpuan untuk membangun
komitmen. Tercapai atau tidak nya suatu tujuan organisasi tidak luput dari peran
penting kohesivitas dan komitmen organisasi. Komitmen yang terjalin tidak dapat
terjadi secara sepihak melainkan terjadi karena komitmen dilakukan untuk
menciptakan suasana yang kondusif.

Dalam lingkup organisasi komitmen ditinjau sebagai sesuatu yang
mengikat antara individu dengan organisasi, Komitmen juga merupakan
kemampuan dan kemauan individu sejalan dengan tujuan organisasi. Pada
awalnya individu memiliki perilaku yang berbeda setelah individu berkomitmen
dengan organisasi nya maka akan menimbulkan keinginan untuk berkontribusi
lebih terhadap organisasi tersebut.

Di Indonesia saat ini tengah maraknya fenomena komunitas motor.
Komunitas diartikan sebagai sekelompok individu yang memiliki rasa peduli

terhadap satu dengan yang lain, persaudaraan yang ada pada diri individu terjadi



berdasarkan kesamaan baik nasib maupun hobi. hal ini sejalan dengan komitmen
organisasi dimana individu didalam komunitas secara tidak langsung
menciptakan komitmen agar komunitas atau organisasi tersebut dapat terus
berkembang dan bertahan. Umum nya individu yang bergabung didalam
komunitas memiliki tujuan serta visi misi yang terstruktur dengan baik.

Komitmen yang terjadi pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru tidak hanya
terjalin dalam lingkup itu saja melainkan berhubungan dengan beberapa
Komunitas Motor lain nya. Salah satu faktor eksternal tampak pada sebuah
komunitas yaitu memakai jenis kendaraan yang sama, memiliki tanda pengenal
yang khas seperti jaket dan baju komunitas. Komunitas Motor Tua Pekanbaru
tergolong kedalam komunitas yang independent (berdiri sendiri) maka dari itu
komunitas ini tidak memihak kepada komunitas manapun. Cara yang dilakukan
oleh individu-individu komunitas Motor Tua Pekanbaru untuk meningkatkan
kohesivitas dan komitmennya terhadap sesama individu-individu komunitas yakni
dengan rutin melakukan pertemuan-pertemuan.

Permasalahan yang sering terjadi dalam lingkup organisasi perihal
komitmen yakni mengenai rendahnya komitmen yang ada didalam organisasi atau
komunitas tersebut beberapa individu memilih untuk bertahan didalam komunitas
namun beberapa individu memilih memisahkan diri dari komunitas atau
organisasi. Pada komunitas Motor Tua Pekanbaru Komitmen organisasi tidak
hanya tampak pada jumlah individu yang bertahan didalam komunitas melainkan

respon individu yang ditimbulkan saat mendapatkan informasi baru. Beberapa



individu memilih cepat merespon informasi tersebut dan beberapa individu lain
mengabaikan.

komitmen seseorang dikatakan tinggi ataupun rendah dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu: Faktor personal berkaitan dengan kondisi individu yang
mempengaruhi komitmennya serta faktor jenis kelamin. wanita yang bergabung
didalam kelompok organisasi dalam hal ini komunitas motor sangat jarang
ditemui, berbeda dengan laki-laki yang merupakan mayoritas anggota komunitas
motor. Karakteristik peran tingkat komitmen yang lebih tinggi meliputi
Karakteristik struktur komitmen organisasi yang ada pada setiap pengambilan
keputusan dan melibatkan karyawan organisasi. Pengalaman kerja serta sikap
positif antara individu menimbulkan komitmen yang tinggi pada individu
kelompok organisasi atau komunitas.

Komitmen dan kohesivitas terjadi karena memiliki hubungan yang erat,
tingkat kohesivitas akan berpengaruh pada komitmen dilihat dari persamaan, visi
dan misi komunitas. Berdasarkan hasil penelitian yang menggambarkan mengenai
tingkat komitmen organisasi individu Komunitas Motor Tua Pekanbaru sebanyak
25% anggota komunitas merasa tidak memiliki ikatan emosional terhadap
komunitas motor tua pekanbaru, 33% diantara nya merasa bahwa menjadi bagian
penting didalam Komunitas Motor Tua Pekanbaru dan 42% bergabung didalam
komunitas berdasarkan hobi, visi dan misi. Salah satu pendiri komunitas Motor
Tua Pekanbaru mengungkapkan adanya penurunan komitmen individu kelompok
nya ditinjau dari jumlah individu yang sering melakukan pertemuan-pertemuan

rutin hanya ada 75% selebihnya tidak pernah mengikuti pertemuan rutin. Awal



berdiri nya komunitas motor tua pekanbaru individu kelompok 100% aktif namun
seiring berjalan nya waktu yang dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas individu
kelompok Komunitas Motor Tua Pekanbaru. Komitmen organisasi mencerminkan
sejauhmana individu menyelaraskan komitmennya dengan tujuan organsasi.
Komitmen organisasi menjadi pemicu tingkat keberhasilan dari kinerja organisasi
dengan pencapaian organisasi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan adanya hubungan positif
dan signifikan kohesivitas dan komitmen organisasi, Dwityanto dan Amalia
(2012). Apabila kohesivitas kelompok tinggi maka komitmen organisasi tinggi,
sebaliknya apabila kohesivitas rendah maka komitmen organisasi rendah.

Pada mulanya penelitian ini telah dilakukan oleh kelompok mahasiswa
Universitas Surabaya pada tahun 2017, pada awal struktur anggota organisasi
jumlah anggota 127 mahasiswa seiring berjalan nya waktu mahasiswa yang aktif
hanya sekitar 75% berdasarkan jumlah keseluruhan, dan 25% memilih
meninggalkan organisasi yang disebabkan adanya ketidak sesuaian dinamika
kelompok organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian awal pada salah satu anggota Komunitas
Motor Tua Pekanbaru mengatakan bahwa seiring berjalan nya waktu dapat
mengubah kuantitas dan kualitas suatu komunitas atau organisasi. Sama seperti
penelitian sebelum nya organisasi komunitas motor tua pekanbaru pada awal
periode pembentukan memiliki jumlah keanggotaan 100% aktif didalam
oragnisasi namun hal ini tidak berjalan lama 22% anggota komunitas memilih

mengundurkan diri secara perlahan-lahan dengan tidak mengikuti kegiatan secara



aktif didalam komunitas sehingga ketua komunitas memberikan sanksi tegas
dikeluarkan dari komunitas, 8% anggota komunitas tidak memiliki informasi yang
jelas dan 70% anggota organisasi berperan aktif. Berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh penulis saat ini Komunitas Motor Tua Pekanbaru mengalami
kesenjangan antara anggota kelompoknya hal ini tampak tidak seaktif dulu dalam
melakukan pertemuan.

Berdasarkan pemaparan diatas membuat peneliti merasa tertarik untuk
meneliti Hubungan Antara Kohesivitas Kelompok Dengan Komitmen Organisasi

Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan uraian tersebut maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kohesivitas

kelompok dengan komitmen organisasi pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kohesivitas Kelompok dengan

Komitmen Organisasi Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penenlitian bagi peneliti yaitu untuk memberi pengetahuan
khususnya dengan dilakukan nya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan informasi tentang Hubungan Kohesivitas Kelompok dan komitmen organisasi

pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru.



1.4.1 Manfaat Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang
Kohesivitas Kelompok dengan Komitmen Organisasi Pada Komunitas
Motor Tua Pekanbaru, dengan memberikan bukti empiris mengenai
hubungan tersebut. Semoga penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi

dimasa mendatang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberi wawasan serta
pengetahuan kepada pembaca tentang Hubungan Kohesivitas Kelompok
Dengan Komitmen Organisasi Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru.
penelitian ini dapat dijadikan sarana pengaplikasian teori berkaitan dengan
keadaan di lapangan salah satu nya untuk membantu pemecahan masalah

organisasi.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Komitmen Organisasi
2.1.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi  merupakan suatu keadaan individu
mengidentifikasi organisasi sesuai dengan tujuan serta keinginan tetap
tinggal didalam organisasi, Robbins dan Judge (2013). komitmen
organisasi adalah ikatan individu untuk tetap berada didalam suatu
kelompok berdasarkan visi, misi organisasi. Defenisi komitmen
organisasi dianggap memiliki kekuatan relative serta keterlibatan
perilaku individu dalam organisasi. Loyalitas konkrit dilihat sesuai
dengan perhatian, tanggung jawab dan gagasan individu terhadap
organisasi.

komitmen menunjukan keinginan pegawai dalam organisasi yang
berkeinginan untuk tetap tinggal dan bekerja serta mengabdikan diri bagi
perusahaan nya, Luthans (2011). Organisasi merupakan suatu kondisi
gambaran dan psikologis dengan ciri-ciri hubungan individu terhadap
organisasi ditempat kerjanya, Jha (2011). Terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi komitmen organisasi salah satunya factor interpersonal.

Komitmen organisasi berfokus pada keterikatan secara emosional
dengan organisasi dan juga keterikatan terhadap nilai-nilai yang ada

dalam organisasi Robbins dan Judge (2013). Penerimaan komitmen
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terhadap organisasi memiliki tujuan serta nilai-nilai untuk kesediaan
dedikasi diri dan nilai mencapai tujuan organisasi.

Komitmen organisasi sebagai rasa ingin tinggal dan menjadi
anggota didalam organisasi, Colquit Lepine dan Wesson (2013). Individu
dengan komitmen organisasi tinggi memiliki keinginan untuk aktif
didalam kegiatan organisasi dan berusaha membantu mencapai tujuan.
Komitmen merupakan nilai sentral dalam mewujudkan solodaritas
organisasi Kaur dan Shandu (2010).

Komitmen organisasi merupakan kesetiaan, kemauan dan
kebanggaan anggota pada organisasinya. Setiap anggota organisasi
berusaha mempertahankan keanggotaannya mencapai tujuan organisasi,
Komitmen organisasi merupakan identifikasi maupun ikatan seseorang
terhadap suatu organisasi, Moorhead dan Griffin (2013). komitmen
organisasi yaitu suatu nilai-nilai kepercayaan dan penerimaan individu
pada kemauan untuk bekerja mempertahankan keanggotaan pada sebuah
organisasi berdasarkan ikatan psikologis. Komitmen diartikan sebagai
rasa kesetiaan, identifikasi dan keterlibatan, yang diungkapkan seseorang
pegawai pada organisasi Gibson ( 2012).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi Yyaitu kemauan dan kesetiaan anggota yang
termotivasi dan berperan aktif dalam organisasi untuk mencapai visi dan

misi organisasi.
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2.1.2 Aspek-Aspek Komitmen Organisasi
Robbins dan Judge (2012) berpendapat bahwa terdapat 3 aspek-
aspek komitmen organisasi, yaitu:
a. Komitmen yang berpengaruh (affective commitmen)
Komitmen yang berpengaruh merupakan individu yang bergabung
menjadi anggota dalam organisasi berdasarkan keinginan, yaitu
keadaan emosional individu untuk masuk kedalam organisasi.
b. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment)
Komitmen berkelanjutan merupakan komitmen berdasarkan pada
sikap saling menghargai individu terhadap sesama nya didalam
organisasi. seseorang yang menjadi anggota organisasi sebab merasa
saling membutuhkan.
c. Komitmen Normatif (Normatif Commitment)
Komitmen normative merupakan komitmen berdasarkan pada sikap
angota dalam melakukan sesuatu, yaitu melaksanakan kewajiban
organisasi.
Teori ini sejalan dengan pendapat Robins dan Judge (2013)
menyatakan bahwasannya komitmen organisasi yaitu sikap kerja
individu kelompok. Taurisa dan Ratnawati (2012) mengemukakan 3

bentuk komitmen organisasi, yaitu:
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a. Komitmen Berlanjut (continuance commitmen )

Dimensi  komitmen organisasi yang sejalan  dengan
kelangsungan hidup organisasi, serta menghasilkan individu yang
mampu berinvestasi pada organisasi.

b. Komitmen terpadu (cohesion commitment)

Komitmen terpadu merupakan keinginan individu untuk saling

berhubungan dengan individu lainnya dalam kelompok.
c. Komitmen Terkontrol (Control commitment)

Komitmen terkontrol merupakan nilai-nilai terdapat pada

organisasi yang mengacu pada perilaku individu didalam organisasi.
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai komitmen organisasi dapat
disimpulkan  terdapat tiga bagian komitmen vyaitu: komitmen
berkesinambungan, komitmen terpadu, dan komitmen terkontrol yang saling

berhubungan erat antara satu dengan lainnya.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Pada komitmen organisasi memiliki beberapa faktor yang membuat
seseorang mau untuk bergabung serta bertahan dengan organisasi
tersebut, hal ini memiliki beberapa factor pendukung, yaitu:

Steers dan Porter (Drajat dan Rosydah, 2012) membagi komitmen
organisasi kedalam 3 bagian,
a. penerimaan individu terhadap tujuan dan norma organisasi.
b. Kemauan individu kelompok dalam mempertahankan diri dan tetap

menjadi anggota suatu organisasi.
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c. Keinginan individu kelompok untuk bekerjasama dan menjadi bagian
organisasi.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwasannya factor yang mempengaruhi komitmen organisasi ialah
factor kepribadian, kemauan individu kelompok untuk menetap dan

mempertahankan organisasi serta pengalaman dalam bidang organisasi.

2.2 Kohesivitas Kelompok

2.2.1 Pengertian Kohesivitas Kelompok

Kohesivitas adalah sejauh mana anggota dalam kelompok saling
bekerjasama dan saling percaya, memiliki kedekatan emosional, dan
memberikan dukungan antara satu dengan lainnya, Robbins dan Judge
(2013). Anggota dengan kohesivitas kelompok yang tinggi mempunyai
keinginan yang lebih besar untuk mempertahankan keanggotaan mereka
dibandingkan anggota yang memiliki kohesivitas kelompok rendah,
Kohesivitas kelompok dipandang sebagai keterikatan antar individu
kelompok yang membuat individu kelompok ingin tinggal didalam
organisasi serta keterikatan individu terhadap organisasi, Budiharto

(2014).

Apabila suatu kelompok kohesiv maka akan mampu mencapai
tujuan organisasi, Robbins (2012). dalam suatu organisasi dapat
membuat seseorang memiliki rasa kebersamaan, Gibson dkk (2012).

Kohesivitas kelompok umumnya di kaitkan berdasarkan keinginan
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anggota secara tetap tinggal bersama-sama dalam organisasi
dibandingkan keinginan untuk keluar dari organsasi. Gibson,
Ivenchewich, dan Donnelly (2012). kesan awal anggota kelompok
terhadap kohesivitas kelompok yaitu rasa saling memiliki antar anggota

kelompok, Baron dan Byrne (2012).

Sesuai dengan pendapat Baron dan Byrne (2012), Ketika seseorang
memiliki rasa kohesiv dalam dirinya dikarenakan beberapa hal vyaitu:
kedudukan dalam organisasi, kerja keras indivu untuk masuk kedalam
organisasi semakin besar usaha yang dibutuhkan maka akan semakin
tinggi tingkat kohesivitasnya. Adanya ancaman-ancaman yang berasal
dari luar melalui kompitisi yang dapat meningkatkan ketertarikan serta
komitmen individu pada organisasi. Ukuran kelompok yang Kkecil

cenderung lebih kohesiv dari pada kelompok yang besar.

Kohesivitas kelompok merupakan ketertarikan anggota individu
yang satu dengan lainnya, Walgito (2010). Kohesivitas kelompok
diartikan sebagai daya tarik, ikatan pengungkapan diri dan umpan balik
antar kelompok dengan berbagai ikatannya. Kelompok dapat
diklasifikasikan, yaitu: kelompok informal, kelompok formal, kelompok
komando, kelompok tugas, kelompok kepentingan serta kelompok
persahabatan, Robbins (2013). Selanjutnya bahwa kohesivitas kelompok
adalah dinamika yang ditetapkan mencerminkan kecenderungan
kelompok untuk tetap bersatu dalam memenuhi kebutuhan anggota

seperti tim olahraga, unit militer dan kelompok pertemanan.
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Kohesivitas kelompok adalah keterikatan individu pada anggota
kelompok kemudian adanya interaksi social serta tujuan pribadi saling
ketergantungan, Wicaksono dan Prabowo (2010). hubungan antara
anggota kelompok yang berfokus pada berbagai kerjasama untuk
membedakan dengan kebersamaan berelasi. Selain itu, kohesivitas
kelompok adalah suatu perasaan keterikatan antara satu dengan yang

lain.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa kohesivitas kelompok adalah ketertarikan anggota kelompok
terhadap organisasinya yang terjadi secara sadar dan alamiah untuk
bergabung didalam suatu organisasi menjalankan visi dan misi yang telah

disepakati bersama.

2.2.2 Aspek-Aspek Kohesivitas Kelompok
Menurut Foryst (2010) menyatakan terdapat empat aspek kohesivitas
kelompok.
1. Kekuatan sosial
Kesatuan berdasarkan keinginan yang dilakukan anggota
kelompok agar terus berada didalam kelompok. Keinginan
menjadikan individu kelompok untuk selalu berhubungan dan
bersatu.
2. Kesatuan dalam kelompok
Memiliki perasaan saling memiliki terhadap sesama anggota

kelompok serta menanamkan moral dalam diri anggota kelompok.



16

Individu kelompok pada umumnya akan merasa kelompok
merupakan sebuah keluarga.
3. Daya Tarik
Keterikatan anggota kelompok yang memiliki kesamaan nasib
maupun hobi, hal ini akan membuat individu merasa menjadi bagian
dari kelompok.
4. Kerjasama Kelompok
Anggota kelompok memiliki kemauan yang besar untuk
bekerjasama mencapai visi dan misi kelompok.
Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kohesivitas kelompok memiliki aspek kesatuan social, kesatuan

kelompok, daya tarik serta kerjasama kelompok.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kohesivitas Kelompok
Lima faktor yang mempengaruhi timbulnya kohesivitas kelompok,
Robbins (Munandar 2011).
1. Waktu yang lama berada didalam kelompok dapat saling mengenal
satu sama lain kemudian akan muncul sikap toleran terhadap sesama.
2. Penerimaan dimasa awal yaitu semakin seseorang sulit di terima
menjadi bagian dari kelompok, maka semakin kuat kohesif
kelompok nya.
3. Ukuran Kelompok yang besar menyebabkan kelompok akan sulit
menciptakan interaksi yang benar-benar terjadi antar anggota nya

sehingga membuat kelompok kurang kohesif, sebaliknya apabila
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ukuran kelompok kecil memudahkan terjadinya interaksi yang
tinggi.
4. Tekanan yang berasal dari luar organisasi dapat membuat kekuatan
kelompok bertambah jika kelompok mendapatkan tekanan dari luar.
5. Produktifitas kelompok merupakan hubungan yang kuat serta lebih

produktif dibandingkan dengan kelompok yang kurang kuat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kohesivitas yaitu faktor
lamanya waktu individu bergabung didalam kelompok, faktor
penerimaan dimasa awal individu kemudian menjadi bagian
kelompok, faktor ukuran kelompok yang turut berperan pada
kohesivitas, faktor eksternal yang menjadi ancaman kelompok dan

faktor produktifitas kelompok dalam kohesivitas kelompok.

2.3 Hubungan Kohesivitas Kelompok Dengan Komitmen Organisasi

Kohesivitas kelompok yang terjadi melibatkan adanya peran-peran
individu dalam berorganisasi setiap individu yang bergabung di dalam
organisasi memiliki tanggung jawab, tugas serta komitmen untuk tetap
menjaga keutuhan organisasi. Kecenderungan seseorang untuk mau
bergabung didalam suatu organisasi terjadi secara sadar dan alamiah. Rasa
memiliki terhadap satu sama lain tumbuh karena adanya interaksi-interaksi
secara social dan juga secara psikologis. Kelekatan ini sejalan dengan
manusia merupakan mahluk social yang mana membutuhkan manusia lainnya

untuk bertahan hidup. Komitmen organisasi adalah kekuatan dan identifikasi
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seseorang terhadap suatu organisasi, Moorhead dan Griffin (2013).
kohesivitas kelompok sangat erat kaitannya dengan komitmen organisasi,
komitmen organisasi ialah penerimaan individu yang kuat berdasarkan tujuan
serta nilai organisasi.

individu yang mengetahui posisinya dalam organisasi sudah dihadapkan
oleh tugas serta tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Kohesivitas
kelompok dan komitmen organisasi sangat besar pengaruhnya bagian anggota
kelompok. Seseorang yang mempunyai komitmen tinggi memandang
organisasi sangat berarti baginya. Komitmen organisasi merupakan keinginan
dan kemampuan myamakan sikap dan perilaku individu untuk mencapai
tujuan, visi dan misi organisasi dari pada mendahulukan kepentingan pribadi.

Kelompok dengan kohesivitas tinggi tampak memiliki keinginan dalam
menetapkan tercapainya tujuan kelompok. berdasarkan komitmen yang
disetujui bersama oleh karena itu kohesivitas kelompok memiliki hubungan
yang erat dengan komitmen organisasi sebab adanya nilai-nilai didalam
organisasi yang telah disepakati sejak lama oleh individu organisasi,
menimbulkan adanya loyalitas individu terhadap organisasi serta komitmen
yang tinggi pada individu untuk mencapai tujuan organisasi secara bersama-
sama.

Kohesivitas kelompok memiliki hubungan yang baik dengan komitmen
organisasi, Gibson dkk, (2012) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
kohesivitas kelompok dan komitmen organisasi digambarkan menurunnya

intensitas kerja kemudian kecenderungan meninggalkan suatu pekerjaan. Ciri
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individual sesuai dengan kondisi potensi, ukuran kemampuan serta kemauan
seseorang dengan dunia kerja.Termasuk kohesivitas kelompok, Gibson dkk
(2012). Hal ini sejalan dengan data analisis yang menunjukan kohesivitas
kelompok memberikan pengaruh terhadap komitrmen organisasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kohesivitas kelompok memiliki kaitan
yang erat dengan komitmen organisasi, dikarenakan terdapat nilai-nilai yang
terkandung di dalam komitmen organisasi. Kohesivitas kelompok yang tinggi
sejalan dengan tingginya komitmen organisasi, sebaliknya kohesivitas

kelompok rendah sejalan dengan komitmen organisasi yang rendah.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan signifikan dan positif
antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada Komunitas
Motor Tua Pekanbaru. artinya semakin tinggi kohesivitas kelompok nya
maka akan semakin tinggi tingkat komitmen organisasi nya, sebalik nya

semakin rendah tingkat kohesivitas akan rendah komitmen pada organisa nya.



3.1

3.2

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang telah ditetapkan
oleh penulis kemudian dipelajari, diteliti sehingga memperoleh hasil dan
informasi mengenai hal tersebut lalu ditarik kesimpulan, Sugiyono (2017).
Mengacu pada jenis penelitian ini tentang Hubungan Kohesivitas Kelompok
Dengan Komitmen Organisasi Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru. maka,
identifikasi menggunakan kedua variable yaitu:

1. Variabel bebas (X) : Kohesivitas Kelompok

2. VAriabel terikat (YY) : Komitmen Organisasi

Defenisi Operasional

3.2.1 Kohesivitas Kelompok

kohesivitas kelompok merupakan ketertarikan anggota terhadap
organisasi yang memiliki kelekatan emosional antar anggotanya
maupun antar anggota dengan organisasi, kohesivitas kelompok terjadi
karena adanya kesamaan hobi. Individu yang bergabung didalam suatu
organisasi mempunyai tugas, tanggung jawab serta tujuan yang ingin
dicapai bersama.

Kohesivitas kelompok dapat diukur dengan skala yang diadaptasi
dari teori yang dikemukakan oleh forsyth (2010), yang menyatakan

terdapat empat aspek dari kohesivitas kelompok yaitu: kekuatan sosial

20
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merupakan keinginan individu menetap dalam kelompoknya, keinginan
yang membuat mereka dapat bersatu. Kesatuan dalam kelompok
meliputi perasaan saling memiliki terhadap anggota kelompok nya dan
memiliki perasaan moral yang berhubungan didalam kelompok.
Kerjasama, individu memiliki keinginan yang besar untuk bekerjasama
mencapai visi misi kelompok. Daya tarik, ketertarikan anggota dengan
kelompok serta keterikatan dalam kelompok.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
kohesivitas kelompok merupakan keterikatan anggota terhadap suatu
oranisasi meliputi aspek kekuatan sosial, aspek kesatuan dalam

kelompok, kerjasama dan daya tarik.

3.2.2 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan keinginan seseorang untuk
tinggal dan menetap didalam suatu organisasi yang mempunyai tujuan
serta dapat memberikan segala usaha untuk mencapai kepentingan
organisasi.

Komitmen organisasi diukur dengan skala yang diadaptasi
J.P.Meyer and N.J.Allen (Eliyana et al., 2012), yang menyatakan
terdapat tiga aspek yaitu: komitmen afektif adalah keinginan seseorang
menjadi anggota dalam suatu organisasi, diantaranya keadaan
emosional anggota yang bergabung, meyesuaikan diri serta bersatu
dalam organisasi. Komitmen kontinuansi, komitmen berdasarkan sikap

menghargai terhadap sesama anggota didalam organisasi. pada
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penghargaan diharapkan anggotanya untuk tetap berada didalam
organisasi. Komitmen normative, keinginan seseorang melakukan
sesuatu untuk organisasinya serta memiliki persaan ingin tinggal
didalam organisasi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi adalah keinginan seseorang untuk tetap tinggal
didalam organisasi meliputi aspek komitmen afektif, aspek komitmen

kontinuansi dan komitmen normative.

3.3 Subjek Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek maupun subjek yang
menjadi sumber data dalam penenlitian, Bungin (2013). Sebagai
kelompok yang menjadi populasi harus memiliki ciri-ciri yang berdeda
dari kelompok subjek lain, Azwar (2016). populasi juga memiliki
wilayah yang general terdiri dari subjek yang memiliki kualitas dan
ciri-ciri tertentu kemudian ditarik kesimpulan nya, Sugiyono (2014).
Populasi meliputi seluruh ciri-ciri maupun sikap yang melekat pada
subjek atau objek tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka Populasi dalam
penelitian ini yaitu pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru memiliki

jumlah populasi sebanyak 450 orang.



23

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi, Bungin (2013).
Sampel sangat penting sehingga dijadikan sumber data penenlitian,
Sugiyono (2017). Kemudian sampel diambil berdasarkan sebagian
jumlah populasi yang sesuai dengan ciri-ciri. Sampel adalah sebagian
populasi yang memiliki karakteristik dimiliki oleh populasi nya, Azwar
(2016).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka sampel dalam
penelitian ini yaitu pada Komunitas Motor Tua pekanbaru memiliki

jumlah sampel sebanyak 92 orang

3.3.2.1 Jumlah sampel
Berdasarkan tabel penelitian jumlah sampel dengan
populasi 450 orang. Sampel yang didapat berjumlah 92 orang.
Jumlah sampel yang diperoleh menggunakan rumus slovin
dengan taraf kesalahan sebesar 5% sehingga ketepatan sample

95%.

n = N
(1+N.(®%)
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Batas Toleransi Eror
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3.3.2.2 Teknik pengambilan sampel

Pada Penelitian ini peneliti menentukan subjek yaitu
dengan teknik cluster random sampling, melakukan pengambilan
sampel secara berkelompok dan acak, tidak terfokus kepada
subjek secara individu, Azwar (2010). Peneliti menggunakan
teknik ini disebabkan karena jumlah populasi komunitas motor
tua pekanbaru terdiri dari kluster komunitas yang berbada namun
masih dalam naungan Motor Tua Pekanbaru. teknik pengambilan
sampel dilakukan secara bertahap mulai dari wilayah yang terluas
hingga wilayah yang terkecil, Sugiyono (2017). Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara yaitu: tahap pertama peneliti
mengambil secara acak sampel pada wilayah, Rumbai, Sudirman,
Panam terkhusus pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru. Pada
tahap kedua peneliti mengambil sampel pada wilayah Marpoyan

Damai pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang
diartikan sebagai teknik-teknik maupun cara peneliti dalam mengumpulkan
data, Riduwan (2010). Metode pengumpulan data adalah instrument
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak nya suatu penelitian
yang telah dilakukan. Mendapatkan data adalah suatu keberhasilan dalam
penelitian, Arikunto (2013). Pengumpulan data ini menggunakan skala. Skala

merupakan pengukuran suatu data penelitian melalui kesepakatan sebagai
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acuan mengukur panjang pendeknya interval ukur kemudian menghasilkan

data kuantitatif, Sugiyono (2017).

Skala yang peneliti gunakan merupakan skala Likert berfungsi
mengukur perilaku, pandangan serta pemikiran seseorang terhadap suatu
fenomena, Sugiyono (2017). Dalam penenlitian ini Skala yang digunakan
terdiri atas dua yaitu skala kohesivitas kelompok dan skala komitmen
organisasi yang dibuat dengan mengikuti model skala likert. Skala likert
terdiri atas aitem berisi pernyataan kemudian partisipan dapat memilih salah
satu dari beberapa pernyataan yang disediakan peneliti. Skala pernyataan ini
terdiri atas dua jenis pernyataan yaitu, Favorable dan Unfavorable.
Pernyataan favorable yaitu pernyataan yang sesuai dengan sikap yang diukur,
pernyataan Unfavorable yaitu pernyataan yang tidak sesuai dengan sikap yang
diukur. Dalam Skala likert terdapat lima kategorisasi pengukuran yaitu: sangat
setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju

(STS), Azwar (2016).

3.4.1 Skala kohesivitas kelompok
Skala yang digunakan oleh peneliti adalah adaptasi skala
berdasarkan teori Forsyth (2010), dengan koefisien reliabilitasnya
sebesar 0,943. mengenai kohesivitas kelompok terdapat empat aspek
yaitu: kekuatan social, kesatuan kelompok, kerjasama serta daya tarik.
aspek-aspek kohesivitas kelompok tersebut di uraikan menjadi aitem
terdari atas pernyataan. Skala kohesivitas kelompok terdiri atas 33

aitem dan memiliki alternative jawaban.
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kohesivitas kelompok, memiliki skor 1 sampai 5. pada pernyataan
favorable yaitu sangat setuju(5), setuju(4), netral(3), tidak setuju(2),
sangat tidak setuju (1). Sebalik nya untuk respon pernyataan
unfavorable yaitu sangat setuju(l), setuju(2), netral(3), tidak setuju(4),
sangat tidak setuju (5). Deskripsi penyebaran aitem dapat dilihat pada
table 3.1.
Tabel 3.1

Blue Print Skala Kohesivitas Kelompok Sebelum Try Out

Aspek Aitem Aitem
Indikator Favorable Unvaforable
Kekuatan Sosial ~ dorongan ingin bersatu 2, 13
saling menjaga hubungan
dalam kelompok 4,6, 10 7
memiliki keinginan bersatu 8,18 59
Kesatuan Dalam saling berhubungan dengan
Kelompok anggota kelompok 12 11,13, 14
perasaan kekeluargaan 24 20, 22
Kebersamaan 19 16
memiliki perasaan yang
berhubungan 71l 30
Daya Tarik keterikatan antar individu 23 17
saling membantu sesama
Kerjasama anggota 29, 26 15, 25, 31
mendahulukan kepentingan
anggota 33 28
keikutsertaan individu dalam
kegiatan 32 27
Total 33 Aitem

Keterangan : yang diberi tanda Bold merupakan aitem yang dihilangkan.
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3.4.2 Skala Komitmen Organisasi

Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala komitmen
organisasi yang diadaptasi dan disusun oleh J.P.Meyer and N.J.Allen
(Eliyana et al., 2012)). uji hipotesis yang dilakukan yaitu ry, 0.680
dengan p = 0.000, p<0.01. menunjukan adanya hubungan yang positif
dan juga signifikan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen
organisasi. Jika kohesivitas kelompok tinggi maka komitmen organisasi
nya tinggi, sebaliknya jika kohesivitas kelompok rendah maka
komitmen organisasi juga rendah. Skala ini mengukur komitmen
organisasi berdasarkan 3 aspek yaitu: 1) komitmen berpengaruh, 2)
Komitmen berkelanjutan dan 3) Komitmen Normatif.

Aspek-aspek komitmen organisasi tersebut diuraikan menjadi
beberapa aitem terdiri atas aitem pernyataan. skala ini terdiri atas 45
aitem. Jumlah aitem tersebut kemudian dikelompokkan terdiri dari dua
bagian yaitu: aitem favorable dan aitem unfavorable. skala komitmen
organisasi menggunakan skor 5-1 untuk merespon pernyataan atau
pertanyaan favorable adalah sangat setuju (5), setuju (4), netral (3),
tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju(l). Sebalik nya merespon
pernyataan unfavorable adalah sangat tidak setuju(5), tidak setuju(4)

netral(3), setuju(2) dan sangat setuju (1).
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Deskripsi penyebaran aitem terdapat pada table 3.2.

Table 3.2

Blue print komitmen organisasi sebelum try out

Aspek
Indikator Aitem Aitem
Favorable Unvaforable
Menjadi anggota
Komitmen afektif organisasi berdasarkan 1,3
(komitmen berpengaruh)  keinginan 2
Menyfasuzfukan diri dengan 4,14 721
organisasi
Bekerjasama dengan 6 5
anggota kelompok
Memajukan organisasi 8, 28, 40 9,13,15
Mencermlnk.an _ ketulusan 18, 24 27,39
dalam organisasi i 3
Menjalankan visi dan misi
yang telah disepakati 41 33
Komitmen kontinuansi
(komitmen Saling menghargai 30 31
berkelanjutan)
Memiliki perasaan saling
membutuhkan satu sama 16, 35, 32 25,43
lain
Meng.lkut.l norma-norma 22 44,4
organisasi -
17, 23, 29,
Mampu mengemban tugas 10, 38 36, 11
Bertanggung jawab pada
Komitmen Normatif kelompok 26,12 19, 34, 45,
Melaksanakan kewajiban
. 20
organisasi - 37
Total 45 Aitem

Keterangan : yang diberi tanda bold merupakan aitem yang dihilangkan
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3.5 Validitas Reliabilitas dan Alat UkurValiditas
Validitas dilakukan biasanya untuk mengetahui Tujuan validitas
dilakukan adalah untuk melihat akurasi dan kecermatan pada suatu alat ukur
yang akan digunakan, Azwar (2016). Apabila Suatu tes yang dilakukan
memperoleh validitas tinggi maka akan mendapatkan hasil yang akurat.
Sebaliknya apabila suatu tes memiliki validitas rendah maka data yang

diperoleh adalah data tidak relavan pada penelitian.

3.5.1 Validitas
Validitas merupakan berasal dari kata Validity mempunyai arti
tepat maupun cermat yaitu sesuai dengan tujuan serta manfaat
pengukuran suatu penelitian, Azwar (2014). Skala kohesivitas
kelompok mempunyai koefisien alpha sebesar 0,942 yang telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya.3.5.2 reliabilitas.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas yaitu konsistensi, ketetapan, kepercayaan dan
keandalan. Reliabilitas sendiri memiliki fungsi dalam pengukuran untuk
melihat sejauh pengukuran sesuai dan dapat dipercaya, Azwar (2014).
Ketepatan reliabilitas mengacu pada konsistennya hasill akhir. Ukuran
tinggi rendahnya reliabilitas dapat dilihat melalui nilai reliabilitas
empiric. Apabila nilai reliabilitas tinggi berarti menunjukan hasil
reliabilitas baik, Azwar (2014). Namun nilai suatu reliabilitas dihasilkan
mendekati angka 0 — 1 maka semakin tinggi reliabilitasnya, dan jika

reliabilitas mendekati angka 0, maka tingkat reliabilitasnya rendah.
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3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan peneliti yaitu analisis regresi
menggunakan software program computer Statistical Package For Social
Science ( SPSS ). SPSS merupakan suatu program computer yang digunakan

untuk menganalisis data statistik.

3.6.1 Uji Normalitas
uji normalitas dilakukan adalah untuk menguji dan mengetahui
normal atau tidak nya sebaran data suatu penelitian. Skor variable
meliputi hasil yang dianalisis yaitu hukum sebaran normal baku.
Panduan yang digunakan untuk mengetahui suatu data normal atau
tidak, apabila p atas nilai Z kilmogrov — smirnov >0,05 maka
sebarannya normal, sebaliknya apabila p <0,05 maka sebarannya tidak

normal.

3.6.2 Uji Linearitas
Pada penelitian ini dilakukan uji linearitas  bertujuan untuk
mengetahui bentuk variabel bebas serta variabel terikat. Uji linearitas
memiliki pengaruh terhadap kohesivitas kelompok dan komitmen
organisasi untuk mengetahui linier atau tidak, kemudian dilakukan uji
linear. mengetahui (Deviation For Linearity) mengetahui nilai p dari
nilai F. Jika p > 0,05 maka hubungan linear, tetapi sebalik nya jika p

0,05 maka hubungan dinyatakan tidak linear.
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3.6.3 Uji Hipotesis
Tujuan dilakukan nya uji hipotesis untuk mengetahui adanya
Hubungan antara Kohesivitas Kelompok Dengan Komitmen Organisasi
Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru. teknik statistic yang digunakan
yaitu analisis person product moment untuk menguji hipotesis asosiatif
(uji hubungan) antara variabel bebas dan variabel terikat. Menggunakan

program computer SPSS 17.0 for windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian

Berdasarkan orientasinya tahapan pertama yang perlu dilakukan
yaitu dengan mencari lokasi yang akan dijadikan penelitian dan
mempersiapkan keperluan untuk mendukung jalannya proses penelitian.
Kemudian Peneliti mencari subjek sesuai dengan ciri-ciri yang sudah di
tentukan oleh peneliti yaitu Komunitas Motor Tua Pekanbaru. peneliti
mengambil sampel berdasarkan wilayah terjauh hingga terdekat.
sehingga terpilih jumlah sampel pada tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1

Penyebaran Sampel

Wilayah Nama Komunitas Jenis Kelamin  Usia Sampel

Komunitas Vespa

Panam pekanbaru Laki-Laki 20-30 18

Rumbai Bahari Motor Club  Laki-Laki 20-30 25

Sudirman  Classic Club C-70  Laki-Laki 20-30 23
Komunitas Motor

Marpoyan Tua Laki-Laki 20-30 26
Jumlah 92

32
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4.2 Pengembangan Alat Ukur Penelitian
Tahap selanjutnya sebelum melakukan penelitian, peneliti harus

mempersiapkan segala kebutuhan dan juga alat ukur untuk penelitian.

4.2.1 Skala kohesivitas kelompok
Persiapan  sebebelum melaksanakan penelitian  kohesivitas
kelompok yaitu: adaptasi skala, uji coba skala (try out), analisis beda
aitem serta reliabilitas skala.
a. Adaptasi skala

Berdasarkan skala kohesivitas kelompok, peneliti mengadaptasi
skala dengan cara meminta izin kepada pemilik jurnal untuk
skalanya diadaptasi oleh peneliti setelah mendapatkan izin kemudian
peneliti melakukan try out.

b. Uji Coba (Try Out)

Try Out dilakukan pada jum’at, 18 juni 2021 sampai minggu, 20
juni 2021. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah komunitas-
komunitas yang menjadi subjek pada penelitian berjumlah 40 orang.
Penyebaran skala ini dilakukan dengan menemui subjek, lalu peneliti
memberikan skala secara langsung kepada subjek setelah itu skala
diambil pada hari yang sama.

c. Hasil Uji Coba Beda Aitem

Uji coba beda aitem dilakukan untuk mengetahui kekuatan

pada aitem yang membedakan antara subjek dengan trait tinggi dan

subjek trait rendah. Suatu aitem yang memiliki koefisien daya beda >
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0,25, Azwar (2014). Untuk mengetahui daya beda aitem dapat
menggunakan rumus alpha cronbach’s menggunakan SPSS.
Sebelum dilakukan uji coba daya beda aitem dengan 33 aitem
mendapat nilai alpha cronbach 0,831 kemudian peneliti melakukan
2 kali uji coba daya beda aitem pada fase pertama peneliti memakai
koefisien korelasi 0,20 schingga koefisien validitasnya < 0,25 yang
dinyatakan sebagai aitem gugur dan aitem koefisien korelasi > 0,25
dianggap valid sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat
tercapai dari 33 aitem menjadi 27 aitem dengan nilai alpha cronbach
0,879 kemudian fase ke 2 peneliti menaikkan lagi koefisien korelasi
menjadi 0,30 sehingga koefisien korelasi yang < 0,30 dapat
dinyatakan gugur dan aitem dengan koefisien korelasi > 0,30

dianggap valid dari 27 aitem menjadi 26 aitem dengan nilai alpha

cronbach 0,879.
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Tabel 4.2.
Blue Print Skala Kohesivitas Kelompok Sesudah Try Out

Aspek Indikator Aitem Aitem
Favorable Unvaforable
Kekuatan
Sosial dorongan ingin bersatu 2, 3
saling menjaga hubungan
dalam kelompok 4,6, 10 7
memiliki keinginan
bersatu 8 59
Kesatuan saling berhubungan
Dalam dengan anggota
Kelompok kelompok 12 11,14
perasaan kekeluargaan 24 20
Kebersamaan 19, 23 16
saling membantu sesama
Kerjasama anggota 29, 26 15, 25, 31
mendahulukan
kepentingan anggota 33 28
keikutsertaan individu
dalam kegiatan 32 27
Total 26 Aitem

4.2.2 Skala komitmen Organisasi

Persiapan  sebebelum melaksanakan penelitian komitmen
organisasi yaitu: adaptasi skala, uji coba skala (try out), analisis beda

aitem dan reliabilitas skala.

a. Adaptasi skala

Berdasarkan skala kohesivitas kelompok, peneliti mengadaptasi
skala dengan cara meminta izin kepada pemilik jurnal untuk
skalanya diadaptasi oleh peneliti setelah mendapatkan izin kemudian

peneliti melakukan try out.
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b. Uji Coba (Try Out)

uji coba penelitian ini dilakukan pada jum’at, 18 juni 2021
sampai minggu, 20 juni 2021. Subjek uji coba pada penelitian ini
adalah komunitas-komunitas yang menjadi subjek berjumlah 40
orang. Penyebaran skala ini dilakukan dengan menemui subjek lalu
memberikan skala secara langsung ke pada subjek setelah itu skala
diambil pada hari yang sama.

c. Hasil uji coba skala komitmen organisasi

menurut azwar (2012) aitem yang memuaskan atau baik
merupakan daya beda aitem yang mencapai koefisien korelasi > 0,30
sebelum dilakukan uji daya beda aitem dengan 45 aitem mendapat
nilai alpha cronbach 0,867 kemudian peneliti melakukan 2 kali uji
coba daya beda aitem pada fase pertama peneliti memakai koefisien
korelasi 0,20 sehingga koefisien validitasnya < 0,25 dinyatakan
sebagai aitem gugur dan aitem koefisien korelasi > 0,25 valid
sehingga jumlah aitem dapat tercapai dari 45 aitem menjadi 40 aitem
dengan nilai alpha cronbach 0,906 kemudian fase ke 2 peneliti
menaikkan lagi koefisien korelasi menjadi 0,30 sehingga koefisien
korelasi yang < 0,30 dinyatakan gugur dan aitem koefisien korelasi >
0,30 dianggap sesuai atau valid dari 40 aitem menjadi 39 aitem

dengan nilai alpha cronbach 0,906.
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Blue print komitmen organisasi sesudah try out

37

Aspek Indikator Aitem Aitem
Favorable Unvaforable
Komitmen afektif Menjadi anggota organisasi 13
(komitmen berpengaruh) berdasarkan keinginan 2 ’
Meny_esuz?ukan diri dengan 4,14 7.21
organisasi
Bekerjasama dengan anggota
6 5
kelompok
Memajukan organisasi 8, 40 9,13,15
Mencerminkan ketulusan
dalam organisasi ‘2 27,39
Menjalankan visi dan misi
yang telah disepakati 41 33
Komitmen kontinuansi : y
(komitmen berkelanjutan) 8 ing mEnghgrgay - 31
Memiliki  perasaan sall_ng 16, 35, 32 25. 43
membutuhkan satu sama lain
Mampu mengemban tugas 10, 38 17é§ 3112 %
Bertanggung jawab = pada
Komitmen Normatif kelompok 26,12 19, 34, 45,
Melaksanakan kewajiban
organisasi 37
Total 39 Aitem

4.2.3 Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan jadwal pelaksaan penelitian dilakukan pada Kamis, 24

juni sampai Juma’at 25 juni 2021 dengan jumlah sampel 92 orang. Peneliti

membagikan

skala kepada Komunitas Motor,

sebelumnya peneliti

menjelaskan mengenai tujuan memberiakan skala tersebut dan peneliti juga

menjelaskan mengenai tata cara pengisian skala kepada subjek, kemudian

skala diambil pada keesokan harinya.
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4.2.4 Deskripsi Data Peneliti
Deskripsi data penelitian mengenai Kohesivitas Kelompok Dengan
Komitmen Organisasi Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru. hasil data
menunjukkan tentang hubungan kohesivitas dengan komitmen setelah
memasukan data tersebut kedalam excel, kemudian peneliti mengolah data

kedalam program SPSS diperoleh gambaran tabel dibawah ini.

Tabel 4.4.

Deskripsi data penelitian

. - skor dimungkinkan
variabel penelitian  sior diperoleh ( empirik) hipotetik

Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD

kohesivitas

kelompok 93 116 104 10 26 130 78 26
komitmen

organisasi 135 166 151 8 39 195 117 39

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa komitmen organisasi dan
kohesivitas kelompok bervariasi sesuai dengan skor yang diperoleh
empiric serta skor yang dimungkinkan hipotetik. skala kohesivitas
kelompok rentang skor yang diperoleh empiric adalah minimal 93 sampai
dengan 116 dengan nilai rata-rata 104 dan standar deviasi 10. Kemudian
variabel komitmen organisasi rentang skor empiric yang diperoleh yaitu
135 sampai 166 dengan nilai rata-rata 151 dan standar deviasi 8. Setelah

diperoleh hasil kemudian data digunakan untuk kategorisasi skala sesuali
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dengan nilai rata-rata dan standar deviasi empiric dari masing-masing

skala.

Berdasarkaan tabel perbandingan menunjukan skor empiric dari dan
skor potensial atau skor hipotetik, kohesivitas memiliki rentang skor yaitu
26 sampai 130 nilai rata-rata, skor hipotetik 78 yang dimungkinkan skor
dibawah rata-rata dan mendapatkan standar deviasi 26 diatas rata-rata
empiric. Kemudian komitmen organisasi memiliki rentang skor 39-195
nilai rata-rata, skor hipotetik 117 diatas rata-rata empiric dan standar

deviasi 39 berada di bawah rata-rata empiric.

4.2.5 Deskripsi kohesivitas Kelompok Dan Komitmen Organisasi
Berdasarkan rentang skor data penelitian yang telah didapatkan
untuk kohesivitas kelompok maka disusun kriteria menggunakan teori
azwar (2012), peneliti memiliki 5 jenis, yaitu:
Sangat tinggi (ss), Tinggi(t), Sedang(s), Rendah (r), Sangat rendah
(sr) dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan M : mean empiric
SD : standar deviasi
Setelah dilakukan nya perhitungan, kriteria kohesivitas kelompok

dalam penelitian ini tampak pada tabel berikut:



40

Tabel 4.5.

Rentang nilai dan kategorisasi subjek skala kohesivitas kelompok

Kategorisasi Rentang Nilai f %
Sangat Tinggi X>116 6 6,5
Tinggi 1 0R <BX ShliGEEm2dy J7ex
Sedang 101 <X<108 26 283
Rendah 93 <X <101 31 337
Sangat Rendah X <93 5 54
Total 92 100

Berdasarkan tabel kategori diatas pada kohesivitas kelompok
menunjukan nilai sampel yang memiliki skor kohesivitas kelompok pada
tingkat rendah sebanyak 31 dari 92 orang yang menjadi sampel penelitian
dengan persentase 33,7%. Selanjutnya tabel kategorisasi komitmen
organisasi pada tabel

tabel 4.6.

Rentang nilai dan kategorisasi subjek skala komitmen organisasi

Kategorisasi Rentang Nilai f %

Sangat Tinggi X>116 2 1,2
Tinggi 108 <X <116 11 12,0
Sedang 101 <X <108 51 55,4
Rendah 93 <X <101 18 19,6
Sangat Rendah X <93 10 10,9

Total 92 100
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Berdasarkan tabel Kkategori diatas pada komitmen organisasi
menunjukan nilai sampel yang memiliki skor komitmen organisasi pada
tingkat sedang sebanyak 51 dari 92 orang yang menjadi sampel penelitian

dengan persentase 55,4%.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa
Komunitas Motor Tua Pekanbaru memiliki skor rendah pada variabel
kohesivitas kelompok dan kemudian memiliki skor sedang pada variabel

komitmen organisasi.

4.2.6 Hasil Analisis Data
4.2.6.1 Uji Asumsi
Dalam melakukan uji hipotesis peneliti telah melakukan uji
hipotesis terlebih dahulu kemudian diikuti dengan uji asumsi terdiri
dari uji normalitas dan uji linearitas.
4.2.6.1.1. Uji Normalitas
Pada dasarnya uji normalitas dilaksanakan yakni
mengetahui bahwa data tersebut normal atau tidak.
variabel kohesivitas kelompok dan variabel komitmen
organisasi dianalisa menggunakan program SPSS. Jika
data yang di dapatkan normal, menandakan bahwa tidak
adanya perbedaan terhadap jumlah subjek yang diamati
dengan jumlah subjek teoritis. Jika nilai p atas nilai Z

(kilmogrov-smirnov) >0,005 maka sebaran data
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dinyatakan normal, sebaliknya jika p<0,05 maka sebaran
data tidak normal.

Tabel 4.7.

Hasil uji normalitas skala perilaku kohesivitas kelompok dan komitmen

organisasi
variabel Signifikan Keterangan
kohesivitas kelompok 0,054 (p>0,05) normal
komitmen organigasi 0,011 (p>0,05  normal

Berdasarkan dengan hasil uji normalitas menunjukan
bahwasannya variabel kohesivitas kelompok mempunyai nilai
signifikan yaitu 0,054 (p>0,05) dan variabel komitmen organisasi
yaitu 0,011 (p>0,05). Tampak pada tabel diatas yaitu kedua

variabel berdistribusi normal.

4.2.6.1.2 Uji Linearitas

Pada dasarnya uji linearitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui dua variabel yang saling berhubungan.
Variabel bebas cenderung berkaitan dengan variabel
yang terikat, jika nilai p<0,05 maka variabel-variabel
tersebut dapat dikatakan linier, apabila nilai p>0,05
maka variabel-variabel tersebut dapat dikatakan tidak

linier. Pada hasil uji linearitas yang dilakukan, memiliki
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nilai perhitungan deviation from linearity untuk
kohesivitas kelompok menghasilkan F (deviation) =
37,705 dengan p= (p<0,05). Kemudian dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel kohesivitas kelompok

dengan komitmen organisasi dapat dikatakan linier.

4.2.6.2 Uji hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis tampak pada penelitian ini
yaitu terdapat hubungan yang signifikan, Kohesivitas Kelompok
Dan Komitmen Organisasi Pada Komunitas Motor Tua Pekanbaru.
pada penelitian, peneliti menggunakan pearson correlation. Sesuai
dengan hasil uji korelasi kohesivitas kelompok dengan komitmen
organisasi maka akan diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,568
dan nilai signifikan 0,000 (p>0,05). Berdasarkan hasil diatas
menunjukan korelasi positif yang signifikan pada kohesivitas
kelompok dengan komitmen organisasi pada komunitas motor tua
pekanbaru. jika kohesivitas kelompoknya tinggi maka komitmen
organisasinya akan tinggi, sebaliknya jika kohesivitas kelompok
rendah maka komitmen organisasi rendah.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulakan bahwa
hasil uji hipotesis data menyatakan bahwa hipotesis diterima.
Sesuai dengan hasil uji determinan memiliki nilai koefisien (r-
squared) dalam penelitian sebesar 32%. Artinya, komitmen

organisasi memberikan sumbangsih sebanyak 32% terhadap
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kohesivitas kelompok, dan sisa nya dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2.7 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik pearson correlation
diketahui ada hubungan positif signifikan antara kohesivitas kelompok
dengan komitmen organisasi pada komunitas Motor Tua Pekanbaru.
ditunjukan dengan nilai korelasi (r) = 0,568 dan nilai signifikan 0,000 (p
< 0,05). Artinya semakin tinggi kohsivitas kelompok maka akan semakin

tinggi komitmen organisasi.

Penerimaan atas hipotesis ini sejalan dengan penelitian Mossholder,
Bedeian dan Amenarkis (Gibson, dkk 2012) menerangkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tingkat kohesivitas kelompok dan komitmen
organisasi. Pada kelompok yang tingkat kohesivitasnya tinggi menunjukan
bahwa anggota kelompok memiliki komitmen yang tinggi terus berada
didalam kelompok, komitmen yang terjadi tidak hanya sesama anggota

melainkan juga terhadap organisasi.

Hasil analisis data Komitmen organisasi dengan statistik rata-rata
skor diperoleh, mean empiric ( 104 ) lebih besar dari rata-rata skor
hipotetik ( mean 78 ). menunjukan bahwa komitmen organisasi memiliki
subjek penelitian yang kohesiv. Pada sebagian besar data kategori subjek
sedang = 55,4% nilai f = 51. Sesuai dengan hasil analisis data Kohesivitas

kelompok dengan statistic rata-rata skor, mean empiric (151) lebih besar
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dari rata-rata skor hipotetik, mean hipotetik (117). menunjukan
bahwasannya pada kohesivitas kelompok memiliki subjek penelitian yang
berkomitmen. Pada sebagian besar data kategori subjek rendah = 33,1 %

nilai f = 31.

kohesivitas kelompok memiliki pengaruh terhadap komitmen
organisasi dilihat berdasarkan tujuan individu. Kohesivitas kelompok
mampu meningkatkan komitmen serta ketertarikan individu bergabung
dalam suatu kelompok, Yuniasanti (2010). individu yang memiliki
kohesivitas rendah memiliki kemungkinan besar untuk meninggalkan
kelompok sedangkan individu yang memiliki kohesivitas tinggi memiliki
kemungkinan kecil untuk meninggalkan kelompok. Dalam mencapai
tujuan komunitas anggota kelompok akan berorientasi pada pencapaian

tujuan komunitas, Gibson dkk (2012).

Sebelumnya penellitian yang sama juga telah dilakukan oleh Fuad
Nashori (2011) yaitu Kohesivitas Kelompok Dan Komitmen Organisasi
Pada Finansial Advisor Asuransi “X” Yogyakarta. menunjukan bahwa
hubungan kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi mempunyai
hubungan positif, kemudian pada penelitian ini menunjukan hasil yang
positif juga signifikan yaitu kohesivitas kelompok dengan komitmen
organisasi. Kohesivitas kelompok berpengaruh digambarkan dengan

tingginya tingkat komitmen organisasi.
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Komitmen yang tinggi tampak sesuai dengan ciri komitmen
organisasi yang tinggi pula. Ciri personal merupakan kondisi potensi,
kapasitas kemapuan, serta kemauan seseorang sesuai kebutuhan dunia
kerja, termasuk didalamnya yaitu kohesivitas kelompok, Gibson dkk
(2012). sejalan dengan hasil analisis data komitmen organisasi
memberikan sumbangsih sebesar 32% pada kohesivitas kelompok,
kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa komitmen berpengaruh

terhadap kohesivitas kelompok.

Kelemahan pada penelitian ini yaitu kurangnya literature yang
digunakan oleh peneliti dalam memahami konsep kohesivitas kelompok
dan komitmen organisasi. Jurnal yang digunakan juga terbatas. Kelemahan
selanjutnya yaitu terdapat sebesar 68% dari 32% komitmen organisasi
dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Namun, meskipun demikian peneliti
menganggap bahwas penelitian ini penting untuk dipahami mengenai
Kohesivitas Kelompok dengan Komitmen Organisasi Pada Komunitas

Motor Tua Pekanbaru.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin
kohesiv suatu kelompok maka komitmen organisasinya semakin tinggi
sebaliknya semakin rendah kohesivitas kelompok maka akan semakin
rendah komitmen organisasinya. Komitmen organisasi terjadi beriringan
dengan tujuan utama berdirinya suatu organisasi, tingkat kohesivitas
memiliki pengaruh terhadap komitmen sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai dalam organisasi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwasannya ada hubungan yang positif dan signifikan pada kohesivitas
kelompok dengan komitmen organisasi pada Komunitas Motor Tua
Pekanbaru. artinya jika semakin tinggi kohesivitas kelompok maka komitmen
organisasinya akan semakin tinggi, sebaliknya jika semakin rendah
kohesivitas kelompok maka semakin rendah komitmen organisasinya.
Komitmen organisasi memberikan pengaruh pada kohesivitas kelompok.
analisis data menunjukan bahwa komitmen organisasi memberikan
sumbangan efektif sebesar 32% terhadap kohesivitas kelompok sehingga
dapat dikatakan bahwa komitmen berpengaruh terhadap kohesivitas

kelompok.

Saran

5.2.1 Kepada Anggota Komunitas
Anggota hendaknya dalam berorganisasi memiliki komitmen
yang tinggi terhadap komunitas, agar visi dan misi komunitas dapat
tercapai. Kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi sebaiknya
dapat dilaksanakan dalam menjalani kehidupan sehari-hari hal tersebut
dilakukan untuk membiasakan anggota komunitas dalam bergaul serta

menerapkannya didalam kehidupan keluarga.
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5.2.2 Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada  peneliti  selanjutnya  penulis  berharap  bisa
mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi komitmen
organisasi dengan subjek penelitian yang berbeda seperti pada

organisasi kampus atau organisasi diluar kampus.
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